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Abstract

The purpose of this study was to examine the effect of future planning information services on
career choices, so that students are able to plan their careers optimally according to their
potential. This study used a one group design research design. The data collection technique
used a questionnaire, so the sample amounted to 29 people, namely students of class XI Ipa 1.
Data analysis techniques obtained t-count greater than t-table (4,56>1,70). So H,is accepted
and Hyis rejected. The hypothesis which, states “there is a significant difference between career
choices before and after being provided with future planning information services”. So it can be
concluded that there is an effect of providing future planning information services on the career
choices of class XI Ipa 1 students.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh layanan informasi perencanaan masa depan
terhadap pemilihan karir, sehingga siswa mampu merencanakan karirnya secara optimal sesuai
potensi yang dimilikinya. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian one group design.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket, sehingga sampel berjumlah 29 orang yaitu
siswa kelas XI Ipa 1. Teknik analisis data diperoleh t-hitung lebih besar dari t-tabel (4,56>1,70).
Maka H. diterima dan Ho ditolak. Hipotesis yang menyatakan “terdapat perbedaan yang
signifikan antara pilihan karir sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi perencanaan
masa depan”. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari pemberian layanan informasi
perencanaan masa depan terhadap pemilihan karir siswa kelas XI ipa 1.

Kata Kunci: Layanan Informasi Perencanaan Masa Depan ; Pilihan Karir

I. PENDAHULUAN

Bimbingan dan Konseling merupakan suatu komponen yang terpenting dalam dunia
pendidikan khususnya di sekolah. Adanya Bimbingan dan Konseling dapat memudahkan siswa
dalam pengambilan suatu keputusan dalam memilih karir yang sesuai dengan bakat, minat dan
potensi diri. Bantuan yang akan diberikan kepada siswa dalam upaya mengatasi masalah yang
dialami dalam pengambilan keputusan yaitu dengan diberikan layanan informasi guna membantu
siswa dalam pemilihan karir.

Pemilihan karir merupakan suatu proses yang dilakukan oleh siswa dalam
mempersiapkan diri untuk memilih pekerjaan yang sesuai dengan diri sendiri. Namun dalam hal
ini siswa terkadang kesulitan dalam mengambil suatu keputusan berkenaan dengan pemilihan
karir yang akan dipilih.

Penulis melakukan observasi awal di SMA Negeri 4 Palu pada bulan agustus tahun 2019
saat melaksanakan kegiatan pengenalan lapangan persekolahan (PLP). Hasil observasi
menunjukan adanya kesulitan siswa menentukan pemilihan karir karena ada beberapa siswa yang
belum paham tentang karir itu sendiri, hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara guru
Bimbingan dan Konseling yang berinisial DS, yaitu belum terlaksananya beberapa program
Bimbingan dan Konseling seperti layanan informasi pemilihan karir sehingga siswa belum
paham akan karir yang tepat untuk diri sendiri, jika hal tersebut dibiarkan akan membuat siswa
cenderung akan memilih karir secara asal-asalan atau mengikuti pilihan karir teman yang telah
memiliki pilihan karir yang sesuai untuk diri sendiri, stres dengan pekerjaan yang telah dipilih,
adanya rasa penyesalan yang disebabkan karena salah dalam memilih karir, dan malas bekerja
dikarenakan pekerjaan tersebut tidak sesuai dengan potensi diri.

Fenomena tersebut memerlukan alternatif pemecahan masalah yang diberikan kepada
siswa untuk mengatasi masalah yang menyangkut kesulitan siswa dalam menentukan pemilihan
karir. Layanan yang dapat diberikan kepada siswa mengenai pemilihan karir yaitu layanan
konseling kelompok, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling individual, layanan
konsultasi, dan layanan informasi. Berbagai layanan yang dapat diberikan kepada siswa, penulis
memilih menggunakan layanan informasi sebagai alternatif pemecahan masalah.

A. Muri Yususf (2005:65) “Pilihan karir adalah suatu keputusan psikologis yang dibuat
oleh seseorang individu dalam menentukan suatu pekerjaan/studi yang sesuai dengan lapangan
kerja yang cocok, tersedia, nafkah yang memadai dan kompetesi akademik juga yang dimiliki”.

Layanan informasi merupakan suatu layanan yang diberikan kepada siswa berupa
pemberian informasi yang menyangkut informasi yang dibutuhkan oleh siswa, sehingga nantinya
siswa dapat memahami informasi yang diberikan dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam memilih karir. Kesulitan yang sedang dihadapi oleh siswa kelas XI IPA 1 dalam
menentukan pilihan karir, sehingga mereka perlu diberi layanan informasi perencanaan masa
depan dianggap sesuai sebagai pemecahan masalah tersebut.
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Prayitno dan Amti, E (2009:259) “Layanan informasi adalah memberikan pemahaman
kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk
menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki”.

Perencanaan masa depan merupakan usaha yang dilakukan oleh siswa untuk melakukan
perencanaan dalam mempersiapkan diri lebih awal sehingga siswa akan lebih siap menghadapi
tantangan yang akan timbul ketika menjalani karir yang telah dipilih.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai Pengaruh Layanan Informasi Perencanaan Masa Depan Terhadap Pemilihan Karir
Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Palu.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan rancagan eksperimen-semu (quasi experiment) yang memiliki
perlkuan, pengukuran dampak daan unit eksperimen, namun tidak menggunakan penugasan acak
untuk menciptakan perbandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang disebabkan
perlakuan (Anas Salahuddin 2017:249). Dengan metode one grup design yaitu ekperiment
dilakukan pada satu kelompok dengan menggunakan angket pilihan karir yang diberikan
perlakuaan sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi perencanaan masa depan.

Instrumen yang digunakan adalah angket. Angket tersebut berisi tentang pilihan karir yang
terdiri dari 10 item, dengan menggunakan 4 skala tingkat. Tujuannya untuk memudahkan siswa
memilih jawaban yang paling sesuai, setiap pernyataan terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 29 siswa kelas XI Ipa 1. Pengumpulan data
menggunakan angket langsung dan responden menjawab item pernyataan yang sudah tersedia
jawaban. Sehingga jawaban responden akan mudah ditabulasi, hasil tabulasi akan mempermudah
menganalisis data, setelah mengetahui analisis data akan dibuat kesimpulan hasil penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI Ipa 1 SMAN 4 Palu yang terletak di jlL
Mokolembake No.01, kec. Palu Barat, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini
direncanakan pada bulan februari sampai dengan Maret.

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Teknik
analisis deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai pilihan karir siswa sebelum dan
sesudah diberikan layanan informasi perencaaan masa depan. Sedangkan teknik analisis
inferensial dalam penelitian ini adalah untuk melakukan pengujian hipotesis nol (Ho). Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistic uji t, dengan alasan data yang dianalisis
membandingkan dua nilai antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan melihat skor
pengukuran awal dan skor pengukuran akhir. Untuk mempermudah dalam menganalisis data
maka dilakukan perhitungan manual melalui excel.

I11. HASIL

Hasil Analisis Deskriptif
Hasil analisis deskriftip pilihan karir siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Palu sebelum
dan sesudah diberikan layanan informasi perencanaan masa depan, dapat diklasifikasi seperti

pada tabel 4.3 berikut.
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NO | Klasifikasi Sebelum Sesudah Peningkatan %
Pilihan Diberikan Diberikan | Pilihan
Karir LIPMD LIPMD Karir Siswa
Siswa
1 Sangat 3,13,14, 17, 5 17,2
Sesuai 19
2 Sesuai 2,4,5,6,9, 1,2,4,5,6, 12 41,4
12,13, 19, 7,8,10, 15,
22, 16, 18, 20,
21, 23,25,28
3 Tidak 1,3,7,8, 10, 9,12,22 0 0
Sesuai 14, 15, 16,
17, 18, 20,
4 Sangat 21, 23, 25, 29 0 0
Tidak 28,29
Sesuai
Jumlah 29 29 17 58,6

Ket : LIPMD (Layanan Informasi Perencanaan Masa Depan)

Tabel 4.3 di atas menunjukan bahwa ada peningkatan siswa yang dapat menentukan
pilihan karir siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Palu sesudah diberikan layanan informasi
perencanaan masa depan, hal ini dapat dilihat dari 29 siswa yang menjadi responden, terdapat
17,2% atau 5 siswa yang mengalami peningkatan pilihan karir dari klasifikasi sesuai menjadi
sangat sesuai yaitu responden 3,13,14,17,19; terdapat 41,4% atau 12 siswa yang mengalami
peningkatan pilihan karir dari klasifikasi tidak sesuai menjadi sesuai yaitu responden
1,7,8,10,15,16,18,20,21,23,25,28. Sehingga siswa yang mengalami peningkatan pilihan karir
sebanyak 17 atau 58,6%. Hal ini menunjukan bahwa layanan informasi perencanaan masa depan
di kelas XIIPA 1 SMA Negeri 4 Palu ada berpengaruh pada pilihan karir siswa.

Hasil Analisis Inferensial

Berdasarkan hasil perhitungan sementara (data terlampir) diperoleh nilai sebagai

Bila nilai di atas dimasukkan dalam rumus maka hasilnya adalah sebagai berikut :

Berikut :
b¢ =% =% =227
D =% -2 —s48
yd=1189
(= |22,27-2 ,75|
1189
29 (29-1)
5,48
o 1189
29 (28)
548
1189
812
5,48
V1,46
5,48

=2 =456

1,2
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Selanjutnya untuk menguji apakah hipotesis nol (Ho) ditolak atau diterima, maka hasil
perhitungan (t hitung) dikonsultasikan pada tabel t (satu ekor) dengan taraf kepercayaan 95% (a
= 0,05) pada derajat bebas (db) = (n-1) = (29-1) = 28 pada tabel distribusi diperoleh nilai t tabel
sebesar 1,70. Hal ini berarti nilai t hitung > nilai t tabel atau 4,56 > 1,70. Dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nol (Ho) yang berbunyi tidak ada pengaruh layanan informasi perencanaan masa
depan terhadap pemilihan karir siswa. hal ini terjadi karena t hitung berada diluar batas
penerimaan Ho sebagaimana ditunjukan pada kurva sebagai berikut :

Penolakan

Hg

—

0 1,70 4,56

Gambar 4.1 kurva uji-t

IV. PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pilihan karir siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri
4 Palu pada umumnya cukup baik sebelum diberikan layanan informasi perencanaan masa depan.
Selanjutnya, untuk menindaklanjuti kondisi tersebut, maka akan diberikan layanan informasi
perencanaan masa depan. Pemberian layanan informasi dilaksanakan sebanyak tiga kali
pertemuan dengan materi yang berbeda. Siswa yang mengikuti layanan informasi perencanaan
masa depan sangat antusias, sehingga layanan informasi perencanaan masa depan yang diberikan
berpengaruh bagi siswa. Peningkatan pilihan karir siswa dapat dilihat dari hasil analisis deskriftif
pilihan karir siswa sebelum diberikan layanan informasi perencanaan masa depan.

Peningkatan pilihan karir sesudah diberikan layanan informasi perencanaan masa depan,
siswa yang mengalami peningkatan klasifikasi pilihan karir dari sangat tidak sesuai menjadi
tidak sesuai, dari tidak sesuai menjadi sesuai, dan dari sesuai menjadi sangat sesuai. Sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan Nototmodjo, Soekidjo (2003) perencanaan masa depan
adalah “suatu kegiatan atau proses penganalisisan dan pemahaman sistem, penyusunan konsep
dan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan demi masa depan yang baik”.
Oleh karena itu, pemberian layanan informasi tentang perencanaan masa depan dapat
meningkatan pilihan karir siswa. Namun masih ada siswa yang tidak mengalami peningkatan
meskipun sudah diberikan layanan informasi tentang perencanan masa depan.

Siswa yang mengalami peningkatan klasifikasi pilihan karir dari sangat tidak sesuai
menjadi sesuai sesudah diberikan layanan informasi perencanaan masa depan yaitu siswa nomor
21, 23, 25, dan 28, hal itu terjadi karena siswa pada nomor 21 mengalami peningkatan pada
instrumen nomor 1, 2, 4, 6, 8 dan 10. Kemudian siswa nomor 23 mengalami peningkatan pada
instrumen nomor 2, 4, 7, dan 8. Siswa nomor 25 mengalami peningkatan pada instrumen nomor
2,4,5,6,8,dan 9, dan siswa nomor 28 mengalami peningkatan pada instrumen nomor 2, 3, 4, 8§,
dan 9. Ke empat siswa tersebut fokus ketika diberikan layanan informasi perencanaan masa
depan, sehingga mereka mengalami peningkatan dalam pilihan karir mereka.

Selanjutnya, siswa yang memiliki klasifikasi pilihan karir tidak sesuai dan meningkat
menjadi sesuai yaitu siswa nomor 1, 7, 8, 10, 15, 16, 18, dan 20. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan pilihan karir siswa pada beberapa item instrumen yang telah diberikan sebelum dan
sesudah pemberian layanan informasi perencanaan masa depan. Siswa nomor 1 mengalami
peningkatan pilihan karir pada instrumen nomor 3 dan 4. Siswa nomor 7 mengalami peningkatan
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pilihan karir pada instrumen nomor 3, 7 dan 9. Siswa nomor 8 mengalami peningkatan pilihan
karir pada instrumen nomorl, 2, 3, dan 8. Siswa nomor 10 mengalami peningkatan pilihan karir
pada instrumen nomor 2, 5, dan 9. Siswa nomor 15 mengalami peningkatan pilihan karir pada
instrument nomor 1, 2, 3, dan 7. Siswa nomor 16 mengalami peningkatan pilihan karir pada
instrumen nomor 2, 3, 5, 6, dan 8. Siswa nomor 18 mengalami peningkatan pilihan karir pada
instrumen nomor 4, 7, dan 9, dan siswa nomor 20 mengalami peningkatan pilihan karir pada
instrumen nomor 1, 3, 7, dan 9. Hal itu terjadi karena setelah diberikan layanan informasi
perencanaan masa depan siswa tersebut lebih mengetahui apa saja yang harus dilakukan apabila
ingin menentukan pilihan karir.

Kemudian siswa yang tidak mengalami peningkatan pilihan karir dan berada pada
klasifikasi sesuai yaitu siswa nomor 2, 4, 5, dan 6. Hal itu terjadi karena siswa nomor 2 hanya
memiliki peningkatan 2 poin pada item instrumen. Siswa nomor 4 mengalami peningkatan
hanyal0% pada saat sesudah diberikan layanan informasi perencanaan masa depan, sehingga
tetap berada pada klasifikasi sesuai. Siswa nomor 5 tidak mengalami peningkatan pada saat
sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi, dan siswa nomor 6 juga tidak mengalami
peningkatan pada saat sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi. Sehingga ke empat
siswa tersebut tidak mengalami peningkatan dan tetap berada pada klasifikasi sesuai.

Selanjutnya siswa yang memiliki klasifikasi pilihan karir sesuai menjadi sangat sesuai
sesudah diberikan layanan informasi perencanaan masa depan yaitu siswa nomor 13 dan 19. Hal
itu terjadi karena siswa nomor 13 mengalami peningkatan pada instrumen nomor 1, 3, 4, 5 dan 9.
Selanjutnya siswa nomor 19 mengalami peningkatan pada instrumen nomor 1, 6, 7 dan 8.

Peningkatan pilihan karir siswa sesudah diberikan layanan informasi perencanaan masa
depan adalah 58,6%. Peningkatan tersebut terjadi karena materi layanan informasi perencanaan
masa depan yang diberikan oleh peneliti adalah materi mengenal potensi diri, pertimbangan
faktor keluarga, dan pertimbangan faktor lingkungan.

Peningkatan ini juga disebabkan adanya rasa ingin tahu dari siswa itu sendiri mengenai
informasi tentang perencanaan masa depan. Siswa juga memiliki ketertarikan dengan materi
yang disampaikan oleh peneliti. Ketertarikan tersebut ditunjukan dengan antusias siswa dalam
memberikan pertanyaan mengenai informasi yang berkaitan dengan layanan informasi yang
diberikan.

Hasil penenlitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh setelah diberikan layanan
informasi perencanaan masa depan terhadap pemilihan karir siswa. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh fatmawati (2009) menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara
pemahaman diri terhadap pilihan karir siswa. Menurut T. Imran (2009) meenyimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara polah asuh orang tua dengan pemilihan karir siswa.
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada variabel bebas
(variabel Y) yang dapat mempengaruhi variabel terikat (variabel X).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa layanan informasi
perencanaan masa depan berpengaruh terhadap pemilihan karir siswa. hal ini dikarenakan setelah
diberikan layanan informasi perencanaan masa depan, pilihan karir siswa yang sebelumnya
masih tergolong tidak sesuai menjadi sesuai.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut. Pilihan karir siswa kelas XI Ipa 1 ada 29 siswa yang menjadi subjek dalam
penelitian ini. Sebelum diberikan layanan informasi perencanaan masa depan ada beberapa siswa
yang memiliki pilihan karir tidak sesuai. Sesudah diberikan layanan informasi perencanaan masa
depan siswa yang mengalami pilihan karir tidak sesuai menjadi sesuai. Hal ini menunjukan ada

pengaruh pemberian layanan informasi perencanaan masa depan pilihan karir siswa kelas XI Ipa
1 SMA Negeri 4 Palu.
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